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ABSTRACT

The sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) is one type of freshwater fish that has high
production value. The current problem related to the growth of catfish (C. gariepinus)
seeds is less than optimal so it does not reach the required production target.
Therefore,additional nutrition is needed from commercial pellets combined with the use of
earthworms (Lumbricus rubellus). This study aimed to determine the effect of combined
feed of commercial pellets and earthworms (L. rubellus) on efforts to improve feed
efficiency, growth and survival rate of sangkuriang catfish fry (C. gariepinus). The
research used was experimental method, starting from the preparation of fish rearing
containers, acclimatization and stocking of fish fry, rearing and treatment harvesting, and
data analysis. There were two treatments used, namely Py (commercial pellets) and P;
(commercial pellets 25% and earthworms 75%). Variables observed included growth,
survival rate, and feed efficiency. The results of the study showed that the absolute length
growth, absolute weight growth, survival rate and feed efficiency of sangkuriang catfish
(C. gariepinus) fry was better in P; with using commercial pellets combined with
earthworms (L. rubellus) (P;). Feeding a combination of commercial pellets and
earthworms (L. rubellus) in the right way affects better growth, higher feed efficiency, high
survival and good water quality values to support the growth of sangkuriang catfish fry.

Keywords: feed efficiency, growth, survival rate, water quality
ABSTRAK

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar
yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi. Permasalahan saat ini ialah pertumbuhan
benih ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) tergolong kurang optimal sehingga tidak
mencapai target produksi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, dibutuhkan tambahan nutrisi
dari pelet komersial yang dikombinasikan dengan menggunakan cacing tanah (L. rubellus).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan kombinasi pelet komersial dan
cacing tanah (L. rubellus) terhadap upaya meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan dan
kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang (C. gariepinus). Metode yang dilakukan
dengan metode eksperimental dimulai dari persiapan wadah pemeliharaan ikan,
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aklimatisasi dan penebaran benih ikan, pemeliharaan dan perlakuan, panen serta analisis
data. Terdapat dua perlakuan yang digunakan yaitu P, (pemberian pelet komersial) dan P,
(pemberian pelet komersial 25% dan cacing tanah 75%). Variabel yang diamati meliputi
pertumbuhan, efisiensi pakan, kelangsungan hidup dan kualitas air. Hasil penelitian
menunjukkan pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, tingkat
kelangsungan hidup serta efisiensi pakan lebih baik menggunakan pelet komersial
dikombinasikan cacing tanah (L. rubellus) (perlakuan P;). Pemberian pakan kombinasi
pelet komersial dan cacing tanah (L. rubellus) dengan cara yang tepat berpengaruh
terhadap pertumbuhan yang lebih baik, efisiensi pakan yang lebih tinggi, kelangsungan
hidup yang tinggi serta nilai kualitas air yang tetap menunjang pertumbuhan benih ikan lele
sangkuriang.

Kata kunci: efisiensi pakan, kelangsungan hidup, kualitas air, pertumbuhan
PENDAHULUAN

Ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) merupakan salah satu jenis ikan yang memiliki
potensi budidaya yang besar karena laju pertumbuhannya yang cepat dan permintaan pasar
yang tinggi (Simanjuntak et al., 2020). Tingginya permintaan pasar dapat meningkatkan
jumlah produksi tahunan. Produksi budidaya ikan nasional berasal dari budidaya ikan lele
lebih dari 10% dengan 17-18% tingkat pertumbuhan setiap tahunnya (Saragih et al., 2019).
Total produksi ikan lele hasil budidaya pada tahun 2020 sebesar 347.511,48 ton, produksi
ini menurun dari tahun-tahun sebelumnya yakni tahun 2018 sebesar 1.027.032,54 ton dan
tahun 2019 sebesar 981.623,40 ton (Harianto dan Budiardi, 2021). Upaya pemenuhan
target produksi dapat ditingkatkan melalui pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang
optimal (Yunus et al., 2014). Namun, untuk mencapai pertumbuhan dan kelangsungan
hidup yang optimal diperlukan pengelolaan nutrisi pakan yang baik (Arief et al., 2014).
Komposisi nutrisi suatu pakan sangat berpengaruh terhadap kualitas pakan yang
ditawarkan (Tarigan, 2023).

Pakan merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan budidaya yang menunjang
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan budidaya (Amaliah et al., 2018). Pakan dalam
kegiatan budidaya umumnya menggunakan pakan komersial yang menghabiskan sekitar
60-70% dari total biaya produksi yang dikeluarkan (Arief et al., 2014). Oleh karena itu,
perlu dilakukan kegiatan untuk memperbaiki nilai nutrisi pakan, salah satunya yaitu
dengan penambahan cacing tanah sebagai pakan alami bagi ikan lele sangkuriang. Cacing
tanah memiliki prospek yang sangat bagus sebagai pakan alternatif untuk budidaya ikan
lele (Aslamyah et al., 2013). Penambahan cacing tanah dalam budidaya ikan lele
sangkuriang terutama saat stadia benih dapat mengatasi permasalahan di kalangan
pembudidaya karena mahalnya biaya pelet komersial dengan kadar protein tinggi.
Penggunaan pakan cacing tanah dapat menurunkan biaya pelet komersial sebesar 28,84%
(Chilmawati et al., 2014).

Cacing tanah telah dikenal sebagai sumber protein yang cukup tinggi yaitu mencapai
64%-76% yang dapat meningkatkan pertumbuhan ikan lele (Purwanti et al., 2014). Selain
itu, cacing tanah mengandung asam lemak linoleat, linolenat, EPA, DHA, arakhidonat,
palmitat stearat, miristat dan lemak 7% - 10%, kalsium 0,55%, fosfor 1% dan serat kasar
1,08% serta memiliki komposisi asam amino esensial yang lengkap (Situmorang et al.,
2021). Cacing tanah juga mengandung auxin yang jika dikombinasikan dengan pelet
komersial dapat merangsang pertumbuhan ikan dalam waktu yang cukup cepat (Hidayat et
al., 2017). Cacing tanah memiliki beberapa keunggulan yaitu mudah dibudidayakan
dengan memanfaatkan limbah organik yang tidak termanfaatkan, dapat dikonsumsi ikan
secara keseluruhan kemudian cacing tanah juga mudah diperoleh karena dapat dikultur
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sendiri (Taqwdasbriliani et al., 2013). Pemberian pelet komersial yang dikombinasikan
dengan cacing tanah diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi biaya yang
dikeluarkan untuk pelet komersial dan memberikan memberikan nilai gizi tambahan untuk
pertumbuhan benih ikan lele (Purnamasari et al., 2023) . Oleh sebab itu penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih
ikan lele sangkuriang dengan efisiensi pakan yang lebih tinggi selama masa pemeliharaan
melalui metode pemberian pakan berupa kombinasi pelet komersial dan cacing tanah.

BAHAN DAN METODE

Persiapan Wadah Pemeliharaan

Wadah yang digunakan selama kegiatan berupa 2 akuarium yang berukuran 50 cm x 50
cm x 40 cm. Sebelum menggunakan terlebih dahulu dibersihkan dan dikeringkan.
Selanjutnya diisi air sebanyak 50 L dengan ketinggian air 20 cm. Menurut Trisnawati et al.,
(2014), akuarium dilengkapi dengan selang aerasi, batu aerasi dan aerator yang digunakan
untuk menyuplai oksigen ke dalam media pemeliharaan.

Aklimatisasi dan Penebaran Benih

Metode aklimatisasi adalah suatu cara yang digunakan agar ikan dapat menyesuaikan
diri pada lingkungan baru tersebut. lkan akan merasakan perbedaan pada suhu, tekanan,
pH, salinitas serta jumlah oksigen yang didapatkan (Arianto et al., 2018). Ikan ditimbang
bobot dan panjang tubuh terlebih dahulu dengan padat tebar 1 ekor L™.

Pemeliharaan dan Perlakuan

Pemeliharaan ikan lele sangkuriang dilakukan selama 30 hari. Benih ikan lele ukuran 4
+ 0,5 cm diberi pakan dengan 2 perlakuan yaitu PO (pemberian pelet komersial) dan P1
(kombinasi pelet komersial 25% dan cacing tanah 75%) (Trisnawati et al., 2014). Metode
pemberian pakan feeding rate yang digunakan 5% dari biomassa ikan. Sebelum digunakan,
dilakukan pencucian cacing tanah agar bersih dan dipotong kecil-kecil. Parameter yang
diukur dalam penelitian ini meliputi pertumbuhan mutlak, efisiensi pakan, kelangsungan
hidup dan kualitas air.

Panen

Selama pemeliharaan 30 hari jumlah total ikan yang hidup dihitung dan diukur panjang
dan bobotnya untuk melihat tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan lele
sangkuriang.

Pengumpulan dan Analisis Data
Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk tabulasi secara kuantitatif dan kualitatif
dalam bentuk gambar dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif,.

HASIL

Pertumbuhan mutlak benih ikan lele sangkuriang (Clarias sp.)

Pertumbuhan panjang dan bobot mutlak benih ikan lele sangkuriang dengan metode
pemberian pakan hanya berupa pelet komersial (Pg) dan kombinasi pele komersial dan
cacing tanah (P;) disajikan pada Tabel 1. Pertumbuhan mutlak pada P; dihasilkan
pertumbuhan bobot mutlak dan panjang mutlak tertinggi sebesar 1,84 g dan 3,42 cm.
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Tabel 1. Data pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang (C. gariepinus)

Pengukuran benih hari ke- Hasil Pengukuran
PO P1
Panjang rata- Bobot rata-rata Panjang rata-rata ~ Bobot rata-rata
rata (cm) (@ (cm) (@)

0 3,41 0,75 3,42 0,82

10 4,71 1,01 4,86 1,22

20 5,36 1.42 6,10 1,64

30 6,14 2,14 6,84 2,66
Pertumbuhan mutlak 2,73 1,39 3,42 1,84

Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan benih ikan lele sangkuriang yang diberi pakan dengan metode
pemberian pakan hanya berupa pelet komersial (Po) dan kombinasi pele komersial dan
cacing tanah (P;) disajikan pada Tabel 2. Pada perlakuan dengan pelet komersial
menghasilkan nilai efisiensi pakan sebesar 43,3%, sedangkan pada perlakuan kombinasi
pelet komersial dan cacing tanah sebesar 49,4% untuk pelet komersial dan 10,6% untuk
pakan berupa cacing tanah.

Tabel 2. Data efesiensi pakan benih ikan lele sangkuriang (C. gariepinus)

Perlakuan Pelet komersial Pakan cacing tanah
Py 43,3% R
P, 49,4% 10,6%

Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang yang diberi pakan dengan
metode pemberian pakan hanya berupa pelet komersial (Py) dan kombinasi pele komersial
dan cacing tanah (P;) disajikan pada Gambar 1. Dari Gambar 1 di bawah menunjukkan
kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang dalam penelitian ini yang lebih baik
terdapat pada perlakuan kombinasi pelet dan cacing tanah dibandingkan perlakuan yang
hanya diberi pelet komersial.

86% -
84% -
82% -
80% -
78% -

76% -

Kelangsungan Hidup (%)

74% -

72% -

PO

Perlakuan

Gambar 1. Data kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang (C. gariepinus)
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Kualitas Air
Data kualitas air benih ikan lele sangkuriang selama pemeliharaan disajikan pada Tabel
3 sebagai berikut:

Tabel 3. Data kualitas air benih ikan lele sangkuriang (C. garipenus)

Parameter PO P1 Referensi*
Suhu (°C) 24,9-29,1 24,1- 29,3 25-30
pH 6,7-7,9 6,6-7,9 6,5-8
DO (mg L™ 2,2-4,7 2,8-3,8 >3
Amonia (mg LY 0,026-0,079 0,024-0,074 <0,1

Keterangan* : BSN (2014)
PEMBAHASAN

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak dan bobot mutlak
pada P; lebih tinggi sebesar 3,42 cm dan 1,84 g, sedangkan pada P, hanya didapatkan
pertumbuhan panjang mutlak dan bobot mutlak 2,73 cm dan 1,39 g. Dalam penelitian
Arfan et al. (2022), yang menunjukkan bahwa pemberian pakan alami yaitu cacing tanah
menghasilkan pertumbuhan yang optimal untuk pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang
jika dibandingkan dengan perlakuan lainya. Selain itu, hasil penelitian Irwanto dan Lesti
(2021), juga menunjukkan bahwa pemberian pakan alami cacing tanah memberikan hasil
pertumbuhan ikan terbaik. Hal tersebut dikarenakan cacing tanah memiliki kandungan
nutrisi yang cukup tinggi yang dibutuhkan oleh tubuh ikan, seperti protein. Pakan yang
memiliki kandungan protein yang tinggi dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan.
Cacing tanah mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi oleh karena itu cacing tanah
sangat baik untuk benih ikan (Sari et al., 2023). Selain itu, benih ikan lele sangkuriang
yang diberi pakan alami cacing lebih aktif menyantap pakan jika dibandingkan dengan
benih ikan lele sangkuriang yang diberi pakan pelet.

Pada perlakuan P; yang merupakan kombinasi pelet komersial 25% dan cacing tanah
75% didapatkan nilai efsiensi pakan yang cukup tinggi yaitu sebesar 49,4% menggunakan
pakan komersial dan 10,6% menggunakan pakan cacing tanah, sedangkan pada perlakuan
Po (kontrol) diperoleh hasil efisiensi pakan sebesar 43,3%. Menurut Arief et al. (2014)
bahwa tingkat efisiensi penggunaan pakan yang terbaik akan dicapai pada nilai perhitungan
konversi pakan terendah, dimana pada perlakuan tersebut kondisi kualitas pakan lebih baik
daripada perlakuan lain. Kondisi kualitas pakan yang baik mengakibatkan energi yang
diperoleh pada benih ikan lele sangkuriang lebih banyak untuk pertumbuhan, sehingga
ikan dengan pemberian pakan yang sedikit diharapkan laju pertumbuhan meningkat
(Ahmadi et al., 2012). Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya efisiensi pakan adalah
jenis sumber nutrisi dan jumlah dari masing-masing komponen sumber nutrisi dalam pakan
tersebut (Hariani dan Purnomo, 2017). Jumlah dan kualitas pakan yang diberikan kepada
ikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan (Pangadongan et al., 2019). Semakin tinggi
nilai efisiensi pakan maka respons ikan terhadap pakan tersebut semakin baik yang
ditujukkan dengan pertumbuhan ikan yang cepat (Salamah dan Zulpikar, 2020). Menurut
Trisnawati et al. (2014), benih ikan lele sangkuriang tidak hanya memperoleh nutrisi yang
terkandung pada pelet komersial saja melainkan nutrisi dari cacing tanah juga, karena
cacing tanah mengandung protein yang cukup tinggi sehingga dapat memenuhi kebutuhan
nutrisi yang dibutuhkan oleh benih ikan lele sangkuriang.

Data pada Gambar 1 menunjukkan tingkat kelangsungan hidup benih ikan lele
sangkuriang selama pemeliharaan pada P, yaitu 76% dan P; yaitu 84%. Tingkat
kelangsungan hidup ikan merupakan nilai persentase jumlah ikan yang berpeluang untuk
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hidup selama masa pemeliharaan tertentu dalam suatu wadah budidaya yang akan
menentukan hasil dari produksi budidaya (Marsi et al., 2016). Cacing tanah merupakan
pakan yang sesuai untuk benih ikan karena mudah dicerna dan mengandung protein yang
tinggi (Rahim, 2018). Pakan yang mempunyai nutrisi yang baik sangat berperan dalam
mempertahankan kelangsungan hidup (Adur et al., 2022). Pemberian pakan yang bermutu
dan disenangi oleh ikan dapat mempertinggi efisiensi dan pakan yang mempunyai nutrisi
yang baik sangat berperan dalam mempertahankan kelangsungan hidup (Maloho et al.,
2016). Menurut penelitian Simanjuntak et al. (2020), faktor-faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya persentase tingkat kelangsungan hidup adalah faktor abiotik seperti faktor
fisika dan kimia lingkungan perairan serta faktor biotik seperti kompetitor, parasit dan
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan.

Hasil pengamatan selama penelitian yang dilakukan, kualitas air pada suhu air berkisar
24,9-29,1°C untuk Py dan 24,1-29,3 °C untuk P; menunjukkan bahwa dalam kondisi yang
kurang optimal dikarenakan perubahan cuaca sehingga pakan yang diberikan pada benih
ikan lele menjadi tidak sepenuhnya habis dimakan semua dan menganggu metabolisme
perkembangan benih ikan lele sangkuriang. Suhu optimal untuk benih ikan lele berkisar
25-30°C (BSN, 2014). Tingkat keasaman (pH) selama pemeliharaan memiliki nilai yang
layak berkisar 6,7-7,9 pada Py dan 6,6-7,9 pada Py, dengan pH yang optimal berkisar 6,5-8
(BSN, 2014). Menurut Trisnawati et al., 2014, jika keasaman (pH) yang tidak optimal
menyebabkan ikan stres, mudah terserang penyakit, produktivitas dan pertumbuhan akan
menjadi terhambat.

Oksigen terlarut (DO) sangat diperlukan untuk pertumbuhan. Menurut BSN (2014) DO
optimal yaitu minimal 3 mg L™. Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan,
bahwa nilai yang didapat pada Po 2,2-4,7 mg L™ dan P; 2,8-3,8 mg L merupakan hasil
yang kurang optimal, hal ini menyebabkan kelangsungan hidup dari benih ikan lele
sangkuriang menurun. Kadar amonia selama pemeliharaan masih dalam kisaran yang
layak, pada Py 0,026- 0,079 mg L™ dan P; 0,024-0,074 mg L. Kandungan amonia yang
masih dapat ditoleransi pada ikan lele berkisar < 0,1 mg L™ (BSN, 2014).

KESIMPULAN

Pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang yang lebih tinggi didapatkan dari hasil
pemberian pakan kombinasi pelet komersial dan cacing tanah (L. rubellus). Pemberian
pakan kombinasi pelet komersial dan cacing tanah (L. rubellus) dapat menghasilkan
tingkat kelangsungan hidup sebesar kelangsungan hidup 84%. Pemberian pakan kombinasi
tersebut juga menghasilkan efisiensi pakan pada peet komersial 49% dan cacing tanah
10,6 %. Selain itu pengelolaan kualitas air yang baik dapat menunjang kelangsungan hidup,
pertumbuhan, dan efisiensi pakan yang lebih tinggi.
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